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Pen aan Antibiotik
Me rihatinkan

Serius Hindari Resistensi Antibiotik
Selama 40 tahun teMkhit meningkatkm junlah lasien di

.runal sakit dd potensi Pd-
demik mjlroba )a1g resisten.

Glru Besd Mjkrobiologi Kli
nik FKUI Usnan Chatib warsa
nengatako, kualits antrbiotik
pmdulci ddM ncgeri sering kali
lebih rcndah dibddinEkan de-
ngan pmduk imlor walau bahln
altifirya sm. Penyebabnya, !e
Dgeblad baldn dktif Mtibiotik
selami pcngapalm dd di Pela_
buln sering tat sesuai stddd:

PenyirnpDm antibiotik tidak
pada suhu ymg tepat juga terjadi
plda NmaI sakii di daeEh Aki_
brtnya, serjng te4adi resisteNi
diibiotik tenentu di daeraL
tctapi tldak di kota besar

UDtuk mcmbuat kebi.iakun,
penerintah perlu melakukan
srnei rcsistensi dtimikmba na'

secara semmpangan menjadi
menanggulangi sudah

dilal<ukan beftagai tetapi hasilnya tidal<

optimal. Perlu 1 tegas dan sedus agar dampak

resistensi antibiotik semakin menyebar

Perlu Langkah
JAKARTA, KOMPAS
penggunaan antibiotik
masalah di Indonesia.

DepartemenMilaobiologiKlinih laboratorium "Pengecekdlabo_
Fal,altas Kedokteran Univerditas ratodun biasanva bm dilaku
Indonesia (IKUD Aris KTfni kmjikaantibioiiktidakmemberi
awati dalm temu media jelang ddpali" katanl€
simDosium hdonesiaArtimifro Pefhatid scrupa lerlu dibef
biaLResistance Watch vatg te 8 kaD terhadaP perygunm mti-
di Jakacta, Kmis (r4l2). mikrcba, obat pembunuh fri

Meski temasuk obat lr+ras, kmba yaqg lebih luas dan anti-
Dtibiotik dijual bebs impd re- biorik (zat yau dihNilkm
seD doLler di aDotek dnn foko mikroba utuk membsmi nik
otit. oolter serine kali nlem- robalain) Knri, penvebdar nik
berikd dtibiotik tarpa mchge- roba rag resistcn terhadap
cek jenis kuman nelalui uji ln diinikroba nenjadi DcmE
boratorium. Sebagid msrara du a
kat bi6a lnedbeli ddr menlion Resistensi bjsa hemPeQan_
sumsi ant'biotik uDtul .eiig" :".g wal'tu sJkjt, pdburukan 

]

sionul. 'Pemerintah 
Perlu me'lg

giatkan pencegald infeksi di
rumah saht. Jika tidak, ake ma-
Lin banyak hno peruikit Yang

Pen@gbhm resjstensi Perlu
segen dilalrukan kdena saat ini
jaang perusahm limasi rnen-

chatib mendbahkd, sejak
2oos, pemerintah memjibkan
rumah sakii tipe B meDiliki al i
milcobiologi ldiniL Smt iij, ada
sekita|roo rumah sakit tipe E.
Nmun, junnah dokter spesialis
nikrobiologi khrik bm sekitar
r50 ormg dari enpat fakulks
kedokterar di Indonesia.

Pasien juga perlu mengingat-
km do1'1er ala memang Perlu
dtibiotik utuI mengobati pe_

&

bati sendiri penyakil kondisi klinis, serta menmban
Menmt Anis, dokter beihak bial€ kesehatD Rcsistensi jnga



ilesistensi Mikroba
Harus Diperlambat
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RESISTENSI mikroba yang
emerging dan reemerging
terhadap antibiotik harus
diperlambat. tika tidal, bisa
nemicu masalah bagi indi.
v idu dan pelayanan kese-
hatan secara umum.

Demikian disampaikan
peneliti mihoba dari Depar-
t€men Milmbiologi Fakultas
Kedokteran Universitas ln-
donesia Anis Kurniawati di
sela jumpa,pe$ Simposium
Antimicrobacteda, di Jakafta,

Menurut dia, pada individu,
resistensi mikroba atas anri
biolik akan memperpanjang
lama masa sal.it, memperbu-
ruk kondisi klinis, mening
katkan biaya yang dikeluar
kan, serta menintulkan efek
samping dan roksisitas yang
lebih besar kepada tubun.

Adapun untuk pelayanan
keseiatan secara umum, re-
sistensi mikroba atas anti
biot ik bisa menyebabkan
menirgkatrrya potensi junrlah
pasien infeki dan menanrbah
dsiko pandemik bakteri yang
rcs$tensi atas amibiotik.

" lni  bisa menyebabkan

masa depan pengabatan jadi
makin sulit," kata Anis.

Menurut dia,  beberapa
cara untuk memperlambat
resistensi milcoba itu antara
lain dengan Jnenentukan
dosis dan kualitas obat yang
dikonsumsi agar sesuai ke-
butuhan tubuh, memoniror
kebijakan rumah sal.jt secara
rut in dalam penggunaan
antibiotik dengan menSu-
bah tiap 6 bulan sekali, dan
perlu standar pelaksanaan
secara Jelas aras penggunaan
antibiotik,serta pengetahuan
cukup dad tenaga kesehatan
soal antibiotik dan obat.

''Ini penting karena ada
dokter yang maunya cepat,
lalu dia memberikan dua
jenis antibiotik yang sama
dalam satu resep. Ini memicu
masalah."

Ia mengatakan pemerin
tah sendi sudah melaku
kan program pengendalian
resistensi antibiotik (PPRA)
di RSCM Jakana, RS Kariadi
Semarang, dan RSUD sanglah
Denpasar, "Harusnya semua
rumah sakit menjalankan
PPR.cini." (VE/H-z)


